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Abstrak:  
Latar Belakang: Urgensi penerapan teknologi blockchain di organisasi 
pemerintahan muncul karena adanya tuntutan bagi organisasi dalam 
merancang sistem informasi akuntansi dan manajemen yang lebih aman, 
efektif dan efisien. Namun demikian Faktor-faktor apa saja yang dapat 
mempengaruhi penerimaan teknologi pada konteks organisasi 
pemerintahan perlu dilakukan eksplorasi secara lebih mendalam. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja faktor yang 
dapat mempengaruhi pegawai  Organisasi Perangkat Daerah (OPD) terkait 
kesiapan adopsi teknologi blockchain pada Sistem Informasi Akuntansi 
Manajemen. 
Metode Penelitian: 127 pegawai Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota 
Yogyakarta yang bekerja pada bidang pengoperasian aplikasi maupun 
sistem teknologi informasi dilibatkan sebagai responden penelitian 
berdasarkan teknik purposive sampling. Data penelitian dikumpulkan 
instrument kuesioner yang selanjutnya dianalisis menggunakan SEM-PLS. 
Hasil Penelitian: Kondisi yang memfasilitasi dan ekspektasi kinerja 
berpengaruh terhadap niat untuk menggunakan teknologi blockchain. 
Namun demikian, pengaruh sosial tidak memiliki pengaruh terhadap niat 
untuk menggunakan teknologi blockchain. 

Keaslian/Kebaruan Penelitian: Penelitian ini berkontribusi secara teoritis 
untuk menjawab faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kesiapan 
pemerintah daerah untuk mengadopsi teknologi blockchain dengan 
menggunakan teori unified theory of acceptance and use of technology 
(UTAUT). 
Kata kunci: Teknologi Blockchain; SIAM, Pegawai Pemerintah Daerah; 
Organisasi Perangkat Daerah; UTAUT 
 

SITASI: Ramadani, R. E., Sofyani, H., & Putra, A. Z. (2023). Faktor-Faktor Yang 
Memengaruhi Kesiapan Pegawai Pemerintah Daerah Dalam Mengadopsi 
Teknologi Blockchain Pada Sistem Informasi Akuntansi Manajemen. Jurnal 
Manajemen Dinamis, 1(2), 109-122.  
 

 
Pendahuluan 

 
Pesatnya perkembangan teknologi dan inovasi pada era industri 4.0 
memunculkan banyak teknologi yang terbarukan seperti Big Data, 
Internet of Things,   Cloud Computing,   3D Printing,   dan  Blockchain  
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yang memberikan dampak positif baik di sektor publik ataupun swasta (Falwadiya & Dhingra, 2022). 
Teknologi blockchain diyakini memberikan efek konsekuensi yang disruptif terhadap ekonomi di masa 
depan karena, teknologi ini memiliki potensi untuk terus berkembang tanpa henti dan memberikan 
dampak perubahan yang besar dalam memberikan solusi atas penyelesaian masalah seperti pengurangan 
biaya dan peningkatan kinerja (Cagigas dkk., 2021; Lee dkk., 2020). 
  
Teknologi blockchain pada awal mulanya diterapkan dalam kegiatan operasional mata uang digital seperti 
bitcoin karena pencatatannya yang bersifat desentralisasi dalam kumpulan blok yang membentuk rantai 
(Noor, 2020). Selain itu, teknologi blockchain juga diyakini aman dari segala upaya peretasan karena 
setiap transaksi diamankan dengan teknik kriptografi dan perlu dilakukan verifikasi serta konfirmasi oleh 
beberapa pihak apabila ingin melakukan perubahan terhadap catatan transaksi tersebut (Bhaskar dkk., 
2021; Setyowati dkk., 2021).  
 
Keunggulan dan dampak positif yang diberikan dari teknologi blockchain menyebabkan beberapa negara 
maju seperti Korea Selatan, Amerika Serikat, China, dan beberapa negara-negara Eropa baik di sektor 
privat dan publik (Jang dkk., 2023; Ning dkk., 2021; Falwadiya & Dhingra, 2022). Pada sektor privat, 
teknologi blockchain diadopsi pada indsutri layananan makanan, retail rantai pasokan, manufaktur, dan 
supermarket (Jang dkk., 2023; Mukherjee, dkk., 2023; Jum’a, 2023; Nuseir, 2021). Adapun pada sektor 
publik, adopsi teknologi blockchain dilakukan di negara China, Eropa, Dubai, Republic of Moldova, Estonia, 
Amerika Serita, Swedia, Singapura, dan United Kingdoms (Ning, dkk., 2021; Falwadiya & Dhingra, 2022; 
Khan, dkk., 2022). 
 
Adopsi blockchain pada sektor publik di Indonesia dilakukan dalam rangka meningkatkan kepercayaan 
masyarakat terhadap program pelayanan publik berbasis e-government bagi masyarakat yang aman, 
efisien, transparan, dan akuntanbel karena menyediakan layanan tanpa kehadiran administrator (Kassen, 
2022; Keyser, 2017). Langkah adopsi teknologi blockchain di Indonesia, dilakukan oleh pemerintah 
Indonesia dalam bidang perpajakan dengan menghadirkan aplikasi online pajak berbasis blockchain 
(Kominfo, 2018). Selain itu, pemerintah juga berkomitmen untuk mengembangkan adopsi teknologi 
blockchain dalam bentuk aplikasi e-government dan e-budgeting (Kominfo, 2019).  
 
Komitmen pemerintah Indonesia terhadap pelaksanaan sistem pemerintahan berbasis elektronik (SPBE) 
memberikan hasil yang positif berdasarkan hasil United Nations tentang survei pelaksanaan e-
governement pada tahun 2022. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Indonesia dalam pengembangan dan 
pelaksanaan pemerintahan berbasis elektronik (SPBE) berada di peringkat 77, naik sebanyak 11 peringkat 
(PANRB, 2022). Secara khusus, Kota Yogyakarta telah menyusun perencanaan pengembangan smart city 
berdasarkan Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 131 Tahun 2021, yang meliputi, smart branding, 
smart governance, smart society, smart living, smart economy, dan smart environment.  
 
Untuk mendukung digitalisasi pemerintahan dan pelayanan publik, harus didukung dengan keberadaan 
sistem informasi akuntansi manajemen (SIAM) yang memadai. SIA diharapkan dapat menjadi 
memberikan informasi untuk bagi internal dan eksternal dalam pengambilan keputusan berdasarkan 
data-data akuntansi yang diberikan untuk mencapai efisiensi dan efektivitas kegiatan pemerintah daerah 
(Devi & Dharmadiaksa, 2021; Prananda & Datu, 2017). Adopsi teknologi blockchain pada sistem SIAM 
pemerintahan daerah memiliki potensi dampak positif dalam dunia akuntansi dan audit, karena dapat 
menyederhanakan dan mengintegrasikan proses pencatatan, pengolahan, pengarsipan transaksi, dan 
informasi keuangan secara aman dan transparan (Pratiwi, 2022; Liu dkk., 2019; Luthfiyyah & Dewayanto, 
2023). Selain itu, teknologi blockchain juga dapat memberikan kemudahan bagi akuntan untuk 
melakukan rekonsiliasi secara lebih cepat, karena catatan yang dimiliki akan sama dengan pelanggan, 
sehingga fungsi perencanaan dan penilaian laporan keuangan yang efektif dan efisien akan menjadi fokus 
yang lebih diperhatikan (Rahmawati & Subardjo, 2022; Bandaso dkk., 2022). 
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Meskipun penerapan teknologi blockchain memiliki potensi terhadap peningkatan kinerja SIAM (Huy & 
Phuc, 2021), namun demikian penerapan suatu teknologi memiliki risiko terjadi kegagalan dalam 
pengadopsiannya (Tanaamah dkk., 2021). Salah satu faktor hambatan yang menyebabkan kegagalan 
pengadopsian teknologi dapat disebabkan oleh keberterimaan pengguna terhadap adopsi teknologi 
tersebut (Sudarsono & Lestari, 2018). Keberterimaan dapat diartikan sebagai niat untuk menggunakan 
atau mengadopsi teknologi baru (Davis dkk., 1989).  
 
Untuk menjawab fenomena tersebut, Unified theory of acceptance and use of technology (UTAUT) 
mengidentifikasi beberapa elemen untuk memprediksi niat dan perilaku dalam menggunakan teknologi 
yang dikembangkan oleh Venkatesh dkk. (2003). UTAUT menggambarkan bahwa penerimaan suatu 
teknologi dapat dipengaruhi oleh pengaruh sosial, kondisi fasilitas, harapan kinerja, dan harapan usaha 
(Falwadiya & Dhingra, 2022). Dalam pengembangannya, terdapat empat variabel moderator dalam 
UTAUT yaitu: 1) jenis kelamin, 2) usia, 3) pengalaman, dan 4) kesukarelaan pengguna (Pham & Dau, 2022).  
 
Penelitian ini dilakukan dengan cara mereplikasi penelitian Mukherjee dkk. (2023) dengan memunculkan 
variabel dependen berupa niat untuk menggunakan teknologi, dan kondisi yang memfasilitasi, pengaruh 
sosial, dan ekspektasi kinerja sebagai variabel independen. Menurut Sudarsono dan Lestari (2018) kondisi 
fasilitas yang memadai akan meningkatkan penerimaan pengguna melalui manfaat yang dirasakan dan 
kemudahan penggunaan. Pengaruh sosial memberikan dorongan untuk menggunakan suatu teknologi 
ketika lingkungan sekitarnya secara dominan telah memutuskan untuk mengadopsi teknologi tersebut 
(Tomić dkk., 2023). Pemilihan ekspektasi kinerja didasarkan pada ketika sebuah teknologi memiliki kinerja 
yang sesuai dengan ekspektasi penggunanya, maka kecenderungan pengguna dalam menggunakan 
teknologi tersebut akan semakin tinggi (Tomić dkk., 2023). 
 
Pengaruh Kondisi yang Memfasilitasi Terhadap Niat Menggunakan Teknologi Blockchain 
 
Kondisi yang memfasilitasi adalah persepsi pengguna tentang perilaku kinerja dan penggunaan teknologi 
(Mukherjee dkk., 2023). Menurut Falwadiya dan Dhingra (2022) kondisi yang memfasilitasi berarti sejauh 
mana seseorang percaya bahwa organisasi memiliki sumber daya yang memadai dan mampu mendukung 
penggunaan sistem informasi. Kondisi yang memfasilitasi akan menjadikan karyawan memiliki niat untuk 
mengadopsi teknologi tertentu jika kondisi fasilitasi sesuai dan dapat meningkatkan kinerja mereka (Tran 
& Nguyen, 2020). Oleh sebab itu, semakin terpenuhi ketersediaan infrastruktur dan fasilitas, semakin 
tinggi tingkat untuk mengadopsi suatu teknologi baru (Francisco & Swanson, 2018).  
 
Berdasarkan teori UTAUT kondisi yang memfasilitasi adalah kondisi yang memudahkan penggunaan 
teknologi (Sedana & Wijaya, 2012). Kondisi yang memfasilitasi dalam model UTAUT mengacu pada sejauh 
mana seseorang percaya bahwa infrastruktur teknis dan organisasi tersedia untuk mendukung 
penggunaan sistem (Mahande & Jasruddin, 2018). Kondisi yang memfasilitasi berkontribusi pada 
penggunaan teknologi dengan memudahkan pengguna untuk menggunakan sistem dan meningkatkan 
penerimaan dan penggunaan teknologi (Tresnawan dkk., 2020). 
 
Blockchain adalah teknologi jaringan tinggi dimana membutuhkan sumber daya teknis yang sesuai untuk 
digunakan maka diperlukan fasilitas yang memadai. Dalam sebuah organisasi, jika teknologi blockchain 
sesuai dengan nilai dan infrastruktur yang ada, kemungkinan besar akan mengadopsi teknologi tersebut 
(Barnes III & Xiao, 2019). Penelitian tentang niat untuk mengadopsi blockchain pada perusahaan ritel 
yang dilakukan Mukherjee dkk. (2023) menemukan bahwa kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif 
terhadap niat untuk menggunakan teknologi blockchain. Sejalan dengan penelitian Queiroz dkk. (2020) 
yang menyatakan bahwa kondisi yang memfasilitasi secara positif mempengaruhi niat perilaku untuk 
mengadopsi teknologi blockchain. Oleh karena itu dapat dirumuskan hipotesis: 
 
H1: Kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif terhadap niat untuk menggunakan teknologi 
blockchain. 
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Pengaruh Pengaruh Sosial Terhadap Niat Menggunakan Teknologi Blockchain 
 
Pengaruh sosial merupakan salah satu variabel yang paling signifikan dalam penerimaan atau penolakan 
terhadap teknologi (Alazab dkk., 2020). Pengaruh sosial digambarkan sebagai sejauh mana individu peduli 
dengan pengalaman pengguna lain dalam menerapkan dan menggunakan teknologi baru (Queiroz dkk., 
2020). Dalam konteks pemerintahan, (Alraja, 2016) mengungkapkan bahwa pegawai pemerintah akan 
memiliki niat yang kuat untuk mengadopsi e-government jika pengaruhnya datang dari orang-orang 
penting (keluarga, teman, dan rekan kerja).  
 
Dalam teori UTAUT, pengaruh sosial didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa orang-
orang penting (seperti keluarga, teman, atau rekan kerja) berpengaruh pada keputusan mereka untuk 
menggunakan suatu sistem atau teknologi tertentu (Handayani & Sudiana, 2017). Hal ini mencakup dua 
dimensi, yaitu social factor yang berkaitan dengan tingkat pengaruh orang-orang terdekat dalam 
penggunaan, dan subjective norm yang merupakan pengaruh orang-orang penting terhadap pengguna 
terhadap penggunaan teknologi (Tresnawan dkk., 2020). 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Queiroz dan Wamba (2019) menunjukkan bahwa pada tingkat individu, 
pengaruh sosial dipengaruhi oleh keyakinan dan tindakan dari rekan kerja, keluarga, dan teman. 
Samartha dkk. (2022) dalam penelitiannya tentang penerimaan aplikasi mobile-banking di India, 
menemukan bahwa pengaruh sosial berpengaruh terhadap niat untuk menggunakan teknologi. Sejalan 
dengan penelitian Queiroz dkk., (2020) yang menyatakan bahwa pengaruh sosial berpengaruh positif 
terhadap niat untuk menggunakan teknologi blockchain. Berdasarkan hal diatas dapat dirumuskan 
hipotesis: 
 
H2: Pengaruh sosial berpengaruh positif terhadap niat untuk menggunakan teknologi blockchain. 
 
 
Pengaruh Ekspektasi Kinerja Terhadap Niat Menggunakan Teknologi Blockchain 
 
Ekspektasi kinerja merupakan sejauh mana seorang individu percaya bahwa menggunakan sistem akan 
membantunya mencapai keuntungan dalam kinerja pekerjaan (Mukherjee dkk., 2023). Oleh karena itu, 
penting bagi pengguna untuk memperkirakan apakah penerapan teknologi tertentu akan membantu 
kinerja mereka menjadi lebih efisien (Tomić dkk., 2023).  Menurut Francisco dan Swanson (2018) semakin 
banyak individu menggunakan suatu teknologi dan teknologi tersebut meningkatkan kinerja mereka, 
maka niat untuk menggunakan teknologi tersebut akan meningkat. Individu lebih mungkin menerima 
teknologi blockchain jika teknologi tersebut membantu melakukan tugas dengan lebih efisien sehingga 
menghasilkan peningkatan kinerja pekerjaan.  
 
Ekspektasi kinerja dalam teori UTAUT adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa penggunaan 
teknologi akan meningkatkan kinerja mereka dalam mencapai tujuan tertentu (Marciano dkk., 2022). 
Menurut teori UTAUT ekspektasi kinerja merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi niat 
dan perilaku penggunaan teknologi (Wibowo dkk., 2019). Ekspektasi kinerja merupakan faktor penting 
yang harus dipertimbangkan dalam memahami perilaku pengguna terhadap teknologi (Bashir, 2020).  
 
Mukherjee dkk., (2023) dalam penelitiannya tentang niat untuk mengadopsi blockchain pada perusahaan 
ritel, menemukan bahwa ekspektasi kinerja berpengaruh positif terhadap niat untuk menggunakan 
teknologi blockchain. Hal ini sejalan dengan penelitian Salam dan Ali (2020) yang menyatakan bahwa 
ekspektasi kinerja secara positif mempengaruhi niat untuk menggunakan cloud computing pada pegawai 
pemerintah daerah. Berdasarkan hal diatas dapat dirumuskan hipotesis: 
 
H3: Ekspektasi kinerja berpengaruh positif terhadap niat untuk menggunakan teknologi blockchain. 
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Berdasarkan pengembangan hipotesis yang telah dilakukan, model penelitian ini dapat dilihat pada 
Gambar 1. 
 

Gambar 1 Model Penelitian 
 
 

Metode Penelitian 
 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif data primer dengan melilbatkan 24 Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) yang ada di Kota Yogyakarta (lihat Tabel 1). Sampel penelitian ditentukan berdasarkan 
metode purposive sampling di mana responden yang terpilih untuk mengisi kuesioner adalah pegawai 
yang mejabat dan bekerja di OPD pada bidang pengoperasian aplikasi, khususnya pengoperasian 
perangkat lunak akuntansi. Dalam pengisian kuesioer, responden diminta memberikan nilai 1 untuk 
respon “Sangat Tidak Setuju” dan 5 untuk respon “Sangat Setuju” terhadap item pernyataan kuesioner. 
 
Tabel 1 Daftar OPD Kota Yogyakarta 

No Nama Organisasi Perangkat Daerah  

1 Sekretariat Daerah 
2 Inspektorat 
3 Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
4 Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 
5 Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
6 Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah  
7 Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
8 Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian 
9 Dinas Pariwisata 
10 Dinas Kabudayaan (Kundha Kabudayan) 
11 Dinas Kesehatan 
12 Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan 
13 Dinas Pekerjaan Umum Perumahan dan Kawasan Permukiman 
14 Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
15 Dinas Perdagangan 
16 Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 

17 Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 
18 Dinas Lingkungan Hidup 
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Tabel 1 Daftar OPD Kota Yogyakarta (Lanjutan) 
No Nama Organisasi Perangkat Daerah  

19 Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
20 Dinas Perhubungan 
21 Dinas Pertanian dan Pangan 
22 Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
23 Dinas Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana) 
24 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
25 Dinas Perindustrian Koperasi Usaha Kecil dan Menengah 
26 Satuan Polisi Pamong Praja 

 
Sebanyak 127 kuesioner dapat diolah dan dianalisis, melebihi jumlah sampel minimal berdasarkan analisis 
G*Power (77 responden). Tabel 2 menunjukkan bahwa berdasarkan jenis kelamin, responden didiominasi 
oleh perempuan (83%). Berdasarkan usia, responden didominasi oleh mereka yang berusia 20-35 tahun 
(48,82%) dengan pendidikan terakhir D3/S1 mendominasi sebesar 78,74%. Tabel 2 juga memberikan 
informasi bahwa mayoritas responden merupakan mereka yang memiliki latar belakang pendidikan 
akuntansi (47,24%). Adapun mayoritas responden merupakan mereka yang memiliki pengalaman kerja 
di bidang sistem informasi selama 1-5 tahun (44,09%) dan bekerja di bidang keuangan (73,23%) lama 
bekerja 1-5 tahun (66,14%). 
 
Tabel 2 Karakteristik Responden 

Keterangan Jumlah % 

Jenis Kelamin 
 Laki-Laki 29 22,84 
 Perempuan 83 65,35 
 Tidak disebutkan 15 11,81 
 Jumlah Responden 127 100 
Usia 
 20-35 tahun 62 48,82 
 36-50 tahun 31 24,41 
 >50 tahun 9 7,09 
 Tidak disebutkan 25 19,68 
 Jumlah Responden 127 100 
Pendidikan Terakhir 
 SMA 12 9,45 
 D3/S1 100 78,74 
 S2 12 9,45 
 Lainnya 0 0 
 Tidak disebutkan 3 2,36 
 Jumlah Responden 127 100 
Latar Belakang Pendidikan 
 Akuntansi 60 47,24 
 Manajemen 19 14,96 
 Ekonomi 8 6,30 
 Lainnya 26 20,47 
 Tidak disebutkan 14 11,03 
 Jumlah Responden 127 100 
Pengalaman Bekerja di Bidang Sistem Informasi 
 < 1 tahun 0 0 
 1-5 tahun 56 44,09 
 6-10 tahun 13 10,24 
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Tabel 2 Karakteristik Responden (Lanjutan) 
Keterangan Jumlah % 

 > 10 tahun 12 9,45 
 Tidak disebutkan 46 36,22 
 Jumlah Responden 127 100 
Bekerja dibidang 
 Keuangan 93 73,23 
 Sekretariat 5 3,94 
 Perencanaan 4 3,15 
 Lainnya 25 19,68 
 Jumlah Responden 127 100 
Masa kerja di Bagian yang Sekarang 
 < 1 tahun 0 0 
 1-5 tahun 84 66,14 
 6-10 tahun 8 6,30 
 > 10 tahun 19 14,96 
 Tidak disebutkan 16 12,60 
 Jumlah Responden 127 100 

 
Penelitian ini mengaplikasikan model unified theory of acceptance and use of technology (UTAUT) 
dengan definisi operasional variabel yang disajikan pada Tabel 3. Model UTAUT mengintegrasikan 
delapan model teoritis perilaku yaitu Social Cognitive Theory, Innovation Diffusion Theory, The Model of 
PC Utilization, The Theory of Planned Behavior (TPB), Motivation Model, Technology Acceptance Model 
(TAM), Combined TAM dan TPB, dan Theory of Reasoned Action (TRA) (Queiroz dkk., 2020). Model UTAUT 
terdiri dari empat konstruk utama yaitu ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan kondisi 
yang memfasilitasi, di mana akan memprediksi niat perilaku. Model ini memiliki empat faktor moderator 
yaitu jenis kelamin, usia, pengalaman, dan kesukarelaan (Pham & Dau, 2022). Teori ini dipilih karena 
merupakan model terpadu terbaru yang dianggap paling tepat dalam menjelaskan penerimaan dan 
penggunaan sistem informasi (Astani dkk., 2021). Menurut Sarfaraz (2017) dibandingkan dengan TAM, 
UTAUT memiliki kemampuan prediksi yang lebih baik untuk diadopsi. 
 
Tabel 3 Definisi Operasional Variabel 

Nama Variabel Definisi Sumber Kuesioner 

Kondisi yang 
Memafisilitasi 

Tingkat kepercayaan pengguna bahwa organisasi 
memiliki sumber daya memadai yang mampu 
mendukung penggunaan sistem informasi 
(Falwadiya & Dhingra, 2022) 

Mukherjee dkk. (2023) 

Pengaruh Sosial Tingkat keyakinan orang lain dalam masyarakat 
dalam memutuskan untuk menggunakan 
teknologi tertentu (Falwadiya & Dhingra, 2022) 

Ferri dkk. (2021) 

Ekspektasi Kinerja Tingkat keyakinan pengguna bahwa implementasi 
teknologi baru akan memberikan peningkatan 
kinerja (Tomić dkk., 2023) 

Ferri dkk. (2021) 

Niat untuk Menggunakan persepsi positif atau negatif organisasi terhadap 
penggunaan suatu teknologi (Falwadiya & 
Dhingra, 2022) 

McNamara dkk. (2022) dan 
Hashimy dkk. (2022) 

 
Data yang telah terkumpul selanjutnya dilakukan analisis menggunakan Partial Least Square-Structural 
Equation Modelling (PLS-SEM). Analisis PLS-SEM digunakan untuk melakukan pengujian model struktural 
(pengujian hipotesis) dan pengujian model pengukuran (validitas instrumen dan pengujian reliabilitas) 
secara bersama-sama (Hair dkk. 2014). 
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Hasil dan Pembahasan 
 
Uji Statistik Deskriptif dan Common Method Variance (CMV) 
 
Tabel 4 menunjukkan variabel kondisi yang memfasilitasi memiliki nilai rata-rata sebesar 3,39, variabel 
pengaruh sosial memiliki nilai rata-rata sebesar 3,74, variabel ekspektasi kinerja memiliki nilai rata-rata 
sebesar 3,67, dan variabel niat untuk menggunakan memiliki nilai rata-rata 3,47. Maka dapat disimpulkan 
tidak ada satupun variabel yang mencapai skala 4, bahkan skala variabel niat untuk menggunakan juga 
belum tinggi dan masih berada dalam skala sedang. Adapun hasil uji CMV menunjukkan hasil sebesar 
32,102% yang artinya tidak terjadi CMV karena nilainya yang lebih kecil dari 50%. 
 
Tabel 4 Hasil Uji Statistik Deskriptif  

Variabel N Min Max Mean Std. Deviation 

Kondisi yang Memfasilitasi (KM) 127 2 4 3,39 0,520 

Pengaruh Sosial (PS) 127 3 4 3,74 0,440 
Ekspektasi Kinerja (EK) 127 3 5 3,67 0,505 

Niat Untuk Menggunakan (NUM) 127 2 5 3,47 0,561 

 
Uji Outer Model (Validitias dan Reliabilitas) 
 
Uji validitas item kuesioner dilakukan dengan mengevaluasi hasil pengujian validitas konvergen dan 
diskriminan. Tabel 5 menunjukkan bahwa keseluruhan item kuesioner pengukur variabel memenuhi 
syarat validitas konvergen karena memiliki nilai outer loading dan AVE lebih besar dari 0,70 dan 0,5 (Hair 
dkk. 2019). 
 
Tabel 5 Uji Validitas Konvergen 

Variabel Outer Loading 

NUM – AVE (0,795)  
 NUM1 0,752 
 NUM2 0,770 
 NUM3 0,896 
 NUM4 0,832 
KM – AVE (0,561)  
 KM1 0,725 
 KM2 0,751 
 KM3 0,815 
 KM4 0,701 
PS – AVE (0,663)  
 PS2 0,752 
 PS3 0,921 
EK – AVE (0,707)  
 EK1 0,878 
 EK2 0,890 
 EK3 0,907 

Catatan: KM: Kondisi yang Memfasilitasi; NUM: Niat Untuk Menggunakan; EK: Ekspektasi Kinerja; PS: Pengaruh 
Sosial 

 
Selanjutnya, dilakukan uji validitas diskriman dengan cara mengevaluasi apakah setiap item kuesioner 
mampu mengukur dirinya sendiri. Tabel 6 menunjukkan bahwa masing-masing item kuesioner memiliki 
nilai cross loading factor tertinggi untuk mengukur dirinya sendiri, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data telah memenuhi validitas diskriminan. Tabel 6 juga menunjukkan informasi bahwa seluruh kuesioner 
yang digunakan reliabel, di mana nilai cronbanch’s alpha dan composite reliability masing-masing variabel 
lebih besar dari 0,60 (Hair dkk. 2019) 
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Tabel 6 Hasil Uji Validitas Diskriminan (Cross Loading) 
 EK KM NUM PS Cronbanch’s Alpha Compostie Reliability 

EK1 0,878 0,311 0,461 0,324 
0,871 0,872 EK2 0,890 0,231 0,486 0,161 

EK3 0,907 0,300 0,471 0,236 
KM1 0,156 0,725 0,403 0,242 

0,738 0,738 
KM2 0,237 0,751 0,445 0,289 
KM3 0,280 0,815 0,430 0,392 
KM4 0,261 0,701 0,448 0,249 
NUM1 0,362 0,414 0,751 0,346 

0,829 0,837 
NUM2 0,372 0,509 0,771 0,163 
NUM3 0,509 0,474 0,896 0,319 
NUM4 0,471 0,483 0,832 0,289 
PS2 0,163 0,231 0,205 0,752 

0,608 0,721 
PS3 0,270 0,399 0,346 0,921 

Catatan: KM: Kondisi yang Memfasilitasi; NUM: Niat Untuk Menggunakan; EK: Ekspektasi Kinerja; PS: Pengaruh 
Sosial 
 

Pengujian Model Struktural 
 
Tabel 7 merupakan hasil pengujian model struktural terhadap hubungan antar variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini. Nilai adjusted R-square model berada pada angka 0,473 yang artinya NUM dapat 
dijelaskan sebesar 47,3% oleh variabel EK, KM, dan PS. Berdasarkan uji F-square variabel EK dan KM 
medium effect dalam mempengaruhi NUM, namun PS hanya memiliki small effect dalam memberikan 
pengaruh terhadap NUM (Hair dkk. 2019). Selanjutnya, berdasarkan Tabel 7, hanya terdapat dua 
hipotesis yaitu H1 dan H3 yang terdukung karena arah koefisien yang sesuai dengan hipotesis dan nilai p-
values berada di bawah 0,05. 
 
Tabel 7 Uji Hipotesis 

Hipotesis Kode Koefisien t-values p-values Keterangan 

KM → NUM H1 0,431 3,505 0,000 Terdukung 
PS → NUM H2 0,072 0,928 0,177 Tidak terdukung 
EK → NUM H3 0,375 3,922 0,000 Terdukung 

Catatan: KM: Kondisi yang Memfasilitasi; NUM: Niat Untuk Menggunakan; EK: Ekspektasi Kinerja; PS: Pengaruh 
Sosial 

 
Pembahasan 
 
Pengaruh Kondisi yang memfasilitasi terhadap niat untuk menggunakan teknologi blockchain 
 
Hasil pengujian hipotesis (H1) untuk variabel kondisi yang memfasilitasi menunjukkan bahwa kondisi yang 
memfasilitasi berpengaruh positif terhadap niat untuk menggunakan teknologi blockchain. Hal ini berarti 
bahwa dengan adanya kondisi pendukung yang memadai dalam pengadopsian teknologi blockchain pada 
sistem informasi akuntansi manajemen dapat meningkatkan niat untuk menggunakan teknologi tersebut.  
 
Adanya fasilitas yang dapat digunakan untuk keperluan dalam mengadopsi teknologi blockchain seperti 
adanya komputer, internet, pengetahuan yang memadai mengenai teknologi blockchain, adanya teknisi 
handal untuk mengoperasikan teknologi blockchain dapat meningkatkan niat untuk menggunakan 
teknologi blockchain (Bakri dkk., 2023). Kondisi yang memfasilitasi dalam hal ini adalah tersedianya 
sumber daya yang memadai pada instansi Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang mendukung 
pengadopsian teknologi blockchain baik secara teknis maupun organisasi (Salem & Ali, 2019). 
 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Queiroz dkk. (2020) yang menyatakan bahwa 
kondisi yang memfasilitasi secara positif mempengaruhi niat perilaku untuk mengadopsi teknologi 
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blockchain. Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Zhang dkk., 2023), 
(Park, 2020), dan (Rita & Fitria, 2021) bahwa kondisi yang memfasilitasi secara positif mempengaruhi niat 
untuk menggunakan teknologi. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan Alazab dkk. (2020) yang 
menyatakan bahwa kondisi yang memfasilitasi berpengaruh negatif dengan niat untuk mengadopsi 
teknologi blockchain. 
 
Pengaruh dari pengaruh sosial terhadap niat untuk menggunakan teknologi blockchain 
 
Hasil pengujian hipotesis (H2) menunjukkan bahwa pengaruh sosial tidak berpengaruh terhadap niat 
untuk menggunakan teknologi blockchain. Sehingga apabila pengaruh sosial meningkatkan ataupun 
menurun maka tidak akan diikuti dengan peningkatan maupun penurunan niat untuk menggunakan 
teknologi blockchain dalam SIA.  
 
Dapat disimpulkan bahwa H2 tidak sesuai dengan teori UTAUT yang menjelaskan bahwa pegawai OPD 
akan memiliki niat untuk menggunakan teknologi blockchain dalam sistem informasi akuntansi 
manajemen jika ada dorongan dan pengaruh dari lingkungan sekitar seperti kerabat, keluarga maupun 
rekan bisnis (Alazab dkk., 2020). Berdasarkan Khazaei (2020), jika pengadopsi awal dan innovator memiliki 
pandangan positif terhadap adopsi teknologi blockchain, maka akan menghasilkan kesadaran akan 
teknologi blockchain di masyarakat. Jika ada kesadaran positif di antara masyarakat tentang teknologi 
blockchain, hal ini akan mengarah pada pencapaian dukungan organisasi untuk menggunakan teknologi 
tersebut (Falwadiya & Dhingra, 2022).  
 
Namun di Indonesia mayoritas pemerintah daerah belum menjalankan teknologi blockchain dan 
masyarakat belum familiar terhadap teknologi blockchain (Bashar dkk., 2022). Hal ini memungkinkan 
bahwa pengaruh sosial tidak berpengaruh terhadap niat untuk menggunakan teknologi blockchain. 
Sehingga temuan ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Queiroz dkk. (2020), Tran dan Nguyen 
(2020), dan Nuryyev dkk (2020) yang menyatakan bahwa pengaruh sosial secara positif mempengaruhi 
niat untuk menggunakan teknologi blockchain. 
 
Pengaruh ekspektasi kinerja terhadap niat untuk menggunakan teknologi blockchain 
 
Hasil pengujian hipotesis (H3) menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja berpengaruh positif terhadap niat 
untuk menggunakan teknologi blockchain. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi ekspektasi kinerja 
terhadap teknologi blockchain maka semakin tinggi pula niat untuk menggunakan teknologi blockchain 
tersebut. 
 
Ekspektasi kinerja mengacu pada peningkatan kinerja pengguna dan organisasi apabila memiliki niat 
untuk menggunakan teknologi blockchain (Falwadiya & Dhingra, 2022). Seorang karyawan lebih mungkin 
menerima teknologi blockchain jika teknologi tersebut membantu melakukan tugas dengan lebih efisien 
sehingga menghasilkan peningkatan kinerja pekerjaan (Tomić dkk., 2023). Menurut Ahmad dan Hasibuan 
(2012) berdasarkan pendekatan sektoral-regional Indonesia memiliki karakteristik yang menyebabkan 
terbentuknya pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Karena pendekatan tersebut, pegawai 
pemerintah daerah perlu menggunakan sistem informasi yang memudahkan mereka untuk berbagi dan 
mengkonsolidasikan data dengan berbagai pemangku kepentingan sekaligus meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas dalam bekerja (Ahmad & Hasibuan, 2012). Lebih lanjut, dimana teknologi blockchain akan 
meningkatkan efisiensi karena memberikan peluang untuk penerapan proses sistem informasi yang 
cepat, transaksi manual, penyelesaian pembayaran lebih cepat, dan semua pihak dapat melacak transaksi 
(ALSaqa dkk., 2019). 
 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Alazab dkk. (2020) yang menyatakan bahwa ekspektasi kinerja 
berpengaruh positif terhadap niat untuk menggunakan teknologi blockchain. Selain itu, penelitian ini juga 
sejalan dengan penelitian Queiroz dkk., (2020), Tran dan Nguyen, (2020), dan Gil-Cordero dkk., (2020) 
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bahwa ekspektasi kinerja berpengaruh positif terhadap niat untuk menggunakan teknologi blockchain. 
Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mensah (2019) yang 
menyatakan bahwa ekspektasi kinerja tidak berpengaruh terhadap niat untuk menggunakan teknologi 
blockchain dalam e-government 
 
 

Simpulan 

 
Penelitian ini menguji faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi kesiapan pegawai Organisasi 
Perangkat Daerah (OPD) Kota Yogyakarta dalam menerapkan teknologi blockchain pada sistem informasi 
akuntansi, menggunakan sudut pandang teori UTAUT. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 
kondisi yang memafisiltasi dan ekspektasi kinerja menjadi faktor pendorong dalam menerapkan teknologi 
blockchain dalam sistem infromasi akuntansi OPD.  
 
Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap bagaimana teori UTAUT memandang faktor-faktor apa 
saja yang mendorong pengaplikasian teknologi blockchain dalam konteks pemerintahan. Secara praktis 
hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi organisasi di sektor publik untuk memastikan 
bahwa, pengaplikasian teknologi blockchain dapat diterima anggota organisasi. 
 
Meski demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan seperti jumlah sampel yang terbatas karena 
menggunakan ruang lingkup OPD di Kota Yogyakarta dan keterbatasan responden dalam memahami isu 
penerapan blockchain yang digunakan di dalam kuesioner penelitian. Penambahan jumlah sampel OPD, 
cakupan isu yang lebih luas seperti melibatkan isu sistem informasi manajemen, dan penelitian secara 
kualitatif dapat dipertimbangkan untuk mengembangkan hasil penelitian ini. 
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